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ABSTRAK

Kotoran hewan dan sampah organik dapat mencemari
di lingkungan air, udara dan tanah. Penelitian ini bertu-
juan untuk membandingkn keefektifan antara pupuk gen-
doning dan pupuk bokashi. Proses pengomposan dapat
dipercepat dengan bantuan aktifator EM4 (Efektif Mik-
roorganisme). Proses pengomposan tersebut juga dapat
melibatkan hewan lain yaitu Cacing tanah dan larva kum-
bang kelapa (Orcyctes rhinoceros) yang disebut dengan
nama gendon (bahasa Jawa) yang bekerja sama dengan
mikroba dalam proses dekomposer. Gendon dalam hal ini
memakan bahan organik yang tidak terurai, mencampur
bahan organik dan membuat lubang-lubang aerasi. Keha-
diran gendon dapat mempercepat penghancuran bahan or-
ganik karena mempunyai mulut yang tajam sebagai mesin
pencacah sampah organik. Metode penelitian eksperimen
sampah organik ditreatmen yaitu dengan menggunakan
EM4, dan dengan menggunakan gendon. Peruraian oleh
EM4 disebut pupuk Bokashi. Sedang keterlibatan gendon
dalam proses pengomposan menghasilkan butir-butir kecil
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berwarna hitam dinamakan pupuk Gendoning (penemuan
pribadi). Dari kedua pupuk tersebut dipraktekan untuk
menanam labu air (Lagenaria leucantha). Dari experimen
tersebut dapat diketahui bahwa pupuk gendoning ini ter-
bukti lebih efektif dan efisien dari pupuk bokashi, karena
gendon mampu melakukan dekomposisi lebih sempurna
dari EM4. Dekomposisi tersebut dilakukan baik secara me-
kanik maupun secara enzimatis. Pupuk gendoning adalah
hasil bioteknologi sederhana yang dapat menjadi alternatif
dalam mengatasi kelangkaan pupuk, sebagai pupuk organ-
ik yang efektif dan efisien serta bernilai ekonomis sebagai.

Kata kunci : Efektivitas, Pupuk Bokashi, pupuk gendoning,larva
kumbang
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Pendahuluan

Kotoran hewan dan sampah organik dapat mencemari
lingkungan air, udara dan tanah. Akan tetapi sampah tidak lagi
menjadi bahan pencemar apabila diberi sentuhan bioteknologi
sederhana akan menjadi sumber daya yang bermanfaat. Awal-
nya peneliti dan para siswa SMPN 1 Kendal sudah lama mem-
peroduksi pupuk bokashi dari sampah jerami dan daun-daunan
kering dari lingkungan sekolah (petunjuk praktek terlampir).
Akan tetapi hasilnya kurang maksimal karena daun-daun ti-
dak dipotong-potong terlebih dahulu, sebab kami tidak memi-
liki mesin pemotong tersebut. Akibatnya pupuk bokashi yang
diperkirakan cepat produksinya ternyata masih cukup lama.
Pupuk tersebut diperkirakan matang selama 1 s/d 2 minggu,
namun kenyataannya lebih dari tiga minggu belum matang
semuanya. Masih setengah matang dan bahkan ada yang masih
mentah. Lalu kami biarkan beberapa lama aitu 8 minggu (+ 2
bulan), sampah tersebut sudah matang semua. Ketika akan dike-
mas ternyata banyak ulat besar berbulu dan berwarna putih san-
gat lahap sekali memakan sampah yang semula sampah tersebut
tingginya 1 m menyusut tinggal 1/3 nya. Ulat tersebut bukan
ulat biasa akan tetapi larva dari kumbang kelapa yang dikenal
dengan nama gendon (bahasa Jawa).

Gendon selama ini dianggap hewan tak berguna dan menji-
jikan. Induk gendon (Oryctes rhinoceros) menjadi hama pohon ke-
lapa sebab sering merusak dan melubangi pohon tersebut untuk
tempat tinggal dan sumber mendapatkan makanan. Akan tetapi
ada pula kumbang berkembang biak di tumpukan sampah sam-
pah organik dan kotoran hewan. Gendon memiliki mulut tajam
dan kuat yang berfungsi untuk menghancurkan makanan men-
jadi lembut. Gendon menghasilkan kotoran yang berupa buti-
ran-butiran kecil berwarna hitam. Kotoran tersebut kemudian
peneliti beri nama pupuk gendoning. Peristiwa peruraian oleh
mikroorganisme disebut komposing sedang dalam peristiwa pe-
ruraian oleh gendon peneliti sebut sebagai gendoning.

Gendon merupakan larva atau bentuk sementara dari ran-
tai metamorfosis kumbang. Ia akan menjadi kumbang setelah 1
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bulan. Larva kumbang menghabiskan sebagian waktunya untuk
makan dan tumbuh. Ia makan secara terus menerus dan tumbuh
dengan cepat. Akan tetapi kulitnya yang keras tidak ikut tum-
buh dan ia harus berganti kulit beberapa kali sebelum menjadi
kepompong. Bila sudah berganti kulit, kulit yang lama terbelah
dibagian belakang pada saat ia menggeliat pada kulit yang lama.
mula-mula muncul kepalanya, disusul dengan tubuh yang em-
puk dan transparan. Kemudian berangsur kulit-kulit baru tum-
buh dan mengeras. Secara alamiah larva mengubur diri dalam
tanah menggali liang dalam tanah serta mencari makan. Larva
tersebut kemudian membuat bilik kepompong pada awalnya
kekompong kumbang berwarna terang berubah menjadi gelap.
Berangsur-angsur tubuh kumbang dewasa terlihat dibalik kulit
pelindungnya. Kaki, sayap, antena, mulut dan mata kumbang
dewasa terbentuk. Kumbang menjalani metamorfosis sempurna
telur yang baru keluar ukurannya 0,25 cm setelah 10 hari mene-
tas menjadi Larva dengan ukuran 1,25 cm dalam seminggu be-
rubah menjadi 2,5 cm. Larva adalah kumbang muda yang ben-
tuknya seperti ulat, tak bermata, sama sekali tidak mirip dengan
kumbang dewasa. Mereka menghabiskan sebagian besar untuk
tumbuh dan makan. Bila tubuhnya telah tumbuh cukup besar,
mereka siap memasuki tahap ke 3 dari siklus hidupnya sebagai
kepompong. Mereka menggali lubang tanah atau pada batag po-
hon. Mereka tidur tak bergerak dalam bilik kepompongnya dan
hidup dengan persediaan makanan yang cukup. Pada saat itulah
tubuhnya mulai berubah menjadi kumbang dewasa (Oda, 1998).
Selanjutnya kumbang jantang dan betina kawin, lalu menghasil-
kan telur bagi dan seterusnya mengalami siklus metamorfosis
secara sempurna. Sadar atau tidak sadar setiap hari kita makan
hasil dari pertanian. Apa yang terjadi? Adanya kelangkaan pu-
puk terjadi dimana-mana.

Para petani terlanjur tergantung pada pupuk kimia yang
praktis, hasil pertanian sangat rendah tidak sebanding dengan
jerih payah petani. Harga pupuk yang mahal, benih, dan tenaga
yang mahal, sehingga petani menjerit, terutama tentang mahal-
nya pupuk. Apakah para petani tidak dapat membuat pupuk
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sendiri? Bagaimana cara membuatnya ? Darimana peratalan
atau mesin-mesinnya ? Tuhan menciptakan sesuatu pasti ada
manfaatnya, termasuk gendon yang selama ini dikenal sebagai
hewan yang menjijikan dan tidak berguna. Ternyata gendon
dapat dimanfaatkan sebagai mesin pencacah sampah organik.

Fokus Masalah :
1. Bagaimana cara memanfaatkan gendon untuk membuat pu-
puk gendoning?

2. Apakah pupuk gendoning lebih efektif daripada pupuk bo-
kashi?

3. Tujuan

4. Memanfaatkan gendon sebagai stimulator dalam pembua-
tan pupuk gendoning.

5. Membuktikan efektifitas pupuk gendoning dan pupuk bo-
kashi.

Manfaat

1. Memberi alternatif solusi terhadap kelangkaan pupuk.

2. Mensosialisasikan limbah lingkungan menjadi bernilai eko-
nomis sebagai hasil bioteknologi sederhana.

Menurut Oda (1998) larva kumbang kelapa/gendon dapat
mengkonsumsi sejumlah makan setiap hari seberat tubuhnya
misal 10 ekor gendon berat rata-rata 30 gram maka dibutuhkan
sampah 300 gram perhari. Jika 100 ekor gendon berapa sampah
yang dibutuhkan? Belum kalau 1000 gendon dan seterusnya.
Ternyata cukup banyak sampah yang dibutuhkan. Ini berarti
dapat mengatasi sampah yang merajalela di masyarakat. Akan
tetapi sampah yang bisa diurai oleh gendon adalah sampah or-
ganik. Untuk itu disarankan sebelum membuang sampah se-
baiknya dipisahkan terlebih dahulu antara sampah organik dan
anorganik. Sampah organik dibiarkan dalam bak/tong sampah
lalu diberi EM4 agar terjadi fermentasi baru diberi gendon. Se-
dangkan sampah anorganik dapat didaur ulang dengan jalan di-
berikan kepada pemulung untuk dilanjutkan ke proses pendaur
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ulang.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen murni
yaitu membandingkan keefekifan antara pupuk gendoning dan
pupuk bokashi yang diujikan pada tanaman labu air (Lagenaria
leucantha). Pembuatan kompos ini mengikuti Sistem Open Win-
dow dengan membuat pupuk ke dalam beberapa wadah den-
gan menggunakan beberapa stimulator yaitu dengan stimulator
EM4 (E), dengan stimulator gendon (G), dengan stimulator EM4
dan gendon (EG), serta kelompok kontrol (K).

Kegiatan ini dilakukan dengan pembuatan sampah organik
dalam wadah, pemberian bahan stimulator, pengadukan, pen-
gomposan, pengeringan, pengamatan, pengayaan. Selama pen-
gomposan juga dilakukan pemantauan suhu dan penyiraman
apabila sampah terlalu kering sampai kadar air kurang lebih
55%. Pengomposan diakhiri pada minggu ke 6. Untuk menge-
tahui waktu pematangan kompos dilakukan pengamatan ratio
C/N pada minggu ke 4, 5 dan 6. Untuk mengetahui kualitas
kompos dilakukan analisis terhadap kandungan unsur N, P, K.

Pengujian Kompos untuk Konservasi Tanah dan Produksi
Tanaman pada Lahan Kering

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK), pola faktorial (4X4) dan 3 ulangan.
Faktor yang dimaksud adalah :

Jenis kompos : G : kompos stimulator Gendon, E : kompos

stimulator EM4’ K : kompos tanpa stimulator.

Dosis kompos (D) :D0: dosis Okg /pohon, D1 dosis
0,1kg/pohon,D2 : dosis 0,2kg/pohon, D3 : dosis 0,3kg/po-
honD4 : dosis 0,4 kg/pohon,D5 :0,5kg/pohon.

Percobaan di lahan kering dan kaku dabekas urugan wa-
das di lingkungan SMPN I Kendal dilakukan dengan membuat
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petak-petak percobaan dengan ukuran masing-masing petak 2 X
2 m% Pemberian kompos sesuai perlakuan kompos dengan ba-
han stimulator dan dosis yang berbeda dilakukan dengan me-
nyebar kompos diatas permukaan petak lahan. Penanaman bibit
yang berumur 15 hari pada tanah sedalam 3 cm. Pemanenan di-
lakukan saat tanaman berumur 3 bulan. Variabel yang diamati
adalah pertumbuhan daun,batang bung, dan buah. Variabel
tanah yang diamati adalah kandungan bahan organik sebelum
dan sesudah percobaan, erodibilitas tanah dengan pengamatan
% liat terdispersi (Baldock, 1994) sebelum perlakuan, awal tanam
saat tingkat erosi tertinggi terjadi (Lal, 1984) dan setelah panen.

Cara Kerja

Eksperimen I : Jenis kompos E

Pengomposan 1 kg sampah organik dengan stimulator EM4
dengan dosis 0,5 ml, 0,1 ml dan 10ml EM4 ke dalam tiga wadah
yang berbeda.

Eksperimen II: Jenis kompos G

Pengomposan 1 kg sampah organik dengan stimulator gen-
don ke dalam tiga wadah masing-masing 5 ekor, 10 ekor, dan 15
ekor

Eksperimen III: Jenis kompos
Pengomposan 1 kg sampah organik tanpa stimulator

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Dari percobaan 1, 2, dan 3 sesuai dengan petunjuk prakti-
kum diperoleh hasil pada table 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Pengamatan PercobaanI: Pengomposan Sampah
langsung diberi gendon

Berat
rata-rata
No. Per- Rata-rata Waktu Kompos
lakuan yang

Terbentuk
(gram)

Pupuk

3 minggu 0,32 Bokashi

E
2. G 4-7 hari 0,33 Gendoning
K 6 minggu 0,38 Kompos

Tabel 1 menunjukan hasil kompos yang paling cepat terben-
tuk dengan waktu hanya 5 hari yaitu kompos dengan stimula-
tor gendon. Sedangkan untuk stimulator EM4, proses pengom-
posannya hanya dilakukan secara enzimatis sehingga prosesnya
lebih lama. Rendahnya bahan organik pada kontrol disebabkan
karena mikroorganisme yang berperan dalam dekomposisi bu-
kan mikroorganisme terpilih sehingga dekomposisi berjalan
lambat.

Hasil ekperimen diatas, sampah tersebut berubah menjadi
butiran-butiran hitam yang merupakan kotoran gendon. Koto-
ran tersebut tidak berbau seperti kotoran hewan lainnya. Koto-
ran tersebut oleh peneliti disebut pupuk gendoning.

Pupuk diujicobakan untuk memupuk tanaman labu air yang
ditanam di lingkungan SMP N I Kendal. Dari ujicoba tersebut di-
ketahui tanaman yang diberi pupuk gendoning tumbuh sangat
subur dan cepat berubah (hasil terlampir). Berbeda dengan koto-
ran kambing yang segar, bila untuk memupuk tanaman bisa me-
nyebabkan tanaman tersebut mati karena mengandung biogas.
Sedangkan kotoran gendon tidak mengandung biogas karena
mereka makan sampah yang sudah diurai oleh bakteri fermen-
tasi.

Dari perhitungan data pengamatan dapat dilihat bahwa
pengomposan 1 kg sampah organik dengan stimulator EM4 da-
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lam waktu 1-3 minggu dapat menghasilkan pupuk bokashi ra-
ta-rata sebanyak 3,2 kg. Sedangkan pengomposan 1 kg sampah
organik dengan stimulator gendon dapat menghasilkan 3,3 kg
pupuk gendoning hanya dalam waktu 4-7 hari. Dari perhitung-
an tersebut diketahui bahwa pupuk gendoning lebih cepat ter-
bentuk dan lebih banyak kuantitasnya daripada pupuk bokashi.

Pembahasan
1. Parameter kompos

Menurut hasil penelitian Hastuti (2009) bahwa kematangan
kompos yang dihasilkan diketahui dengan mengamati nilai ra-
sio C/N. Rasio C/N kompos dengan stimulator yang berbeda
pada minggu ke 0, 3 dan 6 dan hasil terlihat pada tabel 2.

Tabel2. Rasio C/N Kompos dengan Stimulator yang Ber-
beda.

Minggu Jenis Stimulator
Kontrol Cacing EM, Trichoderma
0 33,38
4 24,21 19,71 14,83 15,41
6 21,05 18,36 9,76 11,24

Penurunan rasio C/N tersebut sejalan dengan kenaikan
kadar N dan penurunan kadar C. Selama dekomposisi protein
terurai menjadi asam amino dengan bantuan mikroorganisme
heterotrof. Kemudian melalui amonifikasi akan dibebaskan
amonium yang selanjutnya dioksidasi menjadi nitrat (Alexan-
der, 1977). Penurunan unsur karbon (C) disebabkan karena se-
nyawa karbon organik digunakan sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme dan selanjutnya karbon tersebut hilang sebagai
CO,. Penurunan rasio C/N seiring dengan lama waktu pen-
gomposan baik pada kontrol, , EM4 dan Gendon. Menurut Gaur
(1980) kompos yang bisa diaplikasikan sebagai pupuk mempu-
nyai rasio C/N maksimum 20. Dengan demikian kompos yang
dihasilkan dari perlakuan stimulator sudah memenuhi syarat
untuk dijadikan pupuk.
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Pada kompos dengan stimulator gendon ternyata rasio
C/N lebih tinggi dibandingkan dengan EM4. Hal ini disebab-
kan karena kandungan enzim selulase yang memecah C organik
dalam bahan sampah paling rendah dibandingkan EM4 dan
gendon. Tingginya enzim selulase pada gendon karena memang
termasuk mikroorganisme selulotik, sedangkan EM4 merupak-
an kultur campuran mikroorganisme yang juga mengandung
mikroorganisme selulotik.

Tingginya kandungan unsur hara pada perlakuan stimu-
lator karena agen stimulator dapat meningkatkan proses per-
uraian unsur hara dalam bentuk ikatan komplek dengan sam-
pah organik diubah menjadi bentuk mineral yang bisa diserap
tumbuhan. Unsur hara pada kompos dengan stimulator cacing
tanah menunjukkan hasil paling tinggi diduga karena cacing
tanah mempunyai kemampuan makan yang tinggi, kemudian
dimetabolisme dalam tubuh sehingga proses dekomposisinya
lebih sempurna. Pada kompos stimulator EM4, unsur N dan P
lebih rendah pada minggu ke 6 lebih rendah diduga karena ba-
han organik ini kematangannya lebih cepat dicapai sehingga un-
sur-unsur yang terbentuk hilang karena pencucian atau banyak
digunakan untuk pertumbuhan mikroorganisme dalam kultur
EM4.

2. Parameter tanah pada lahan kering dan kaku /wadas
Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan pertanian lah-
an kering dengan perlakuan pupuk organik dapat diketahui an-
tara lain dengan menganalisis kandungan bahan organik tanah
kandungan bahan organik kompos stimulator gendon dan EM4
paling tinggi kemudian diikuti gendon, kemudian EM4 yang pal-
ing rendah adalah kompos tanpa stimulator (kontrol). Tingginya
bahan organik pada gendon disebabkan karena gendon mam-
pu melakukan dekomposisi sampah organik secara sempurna.
Dekomposisi tersebut dilakukan baik secara mekanik mau-
pun secara enzimatis. Secara mekanis, sampah organik dicerna
dalam saluran pencernaan dengan bantuan batuan-batuan kecil
(kerikil) yang dimakan sehingga ukuran bahan sampah menjadi
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lebih kecil dan meningkatkan bidang permukaan bahan untuk
pencernaan secara enzimatis. Sedangkan untuk EM4 pencer-
naan hanya dilakukan secara enzimatis sehingga kurang efek-
tif dalam mendekomposisi sampah organik. Rendahnya bahan
organik pada kontrol disebabkan karena mikroorganisme yang
berperan dalam dekomposisi bukan mikroorganisme terpilih se-
hingga dekomposisi berjalan lambat. Kandungan bahan oganik
setelah tanam menunjukkan penurunan disebabkan karena se-
bagian besar bahan organik sudah digunakan untuk proses per-
tumbuhan tanaman.

3. Parameter Produksi

Produksi labu air pada tanah urug wadas di lahan seki-
tar sekolah SMP Negeri I Kendal setelah diberi perlakuan jenis
stimulator dan dosis pupuk organik yang berbeda menunjukkan
hasil yang berbeda. Perbedaan tersebut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 : Rata-Rata Jumlah daun,Panjang batang,jumlah
bunga dan jumlah buah setelah perlakuan pupuk organik den-
gan jenis stimulator dan dosis yang berbeda.

Jenis Jen Do- Pertumbuhan Tanaman (0 - 6
enis
Sti- P sis minggu) Keterangan
u_
mu- Pu- Rata-Rata
puk Daun | Batang | Bunga | Buah
lator puk
D1 515 2m 5 7
D2 18 om 5 8 Daun: 10
pu | D3 | | 25m 8 6 helai
D4 26m 8 6 Batang: 2,4
ema | PO 220
Bo- D5 3m 12 8 m
) Y= Bunga: 7,6
kashi = = =
61:5 2 2 2 biji
12,1:55=| 385= 35:5
= Buah: 7
24 7,6 =
10,3
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D1 2-11 2,8m 19 14
D2 2-15 2,8 m 18 15 Daun: 17
Pu- D3 2-20 3m 22 19 .
k D4 2-21 3,2 23 20 helai
u _
Gen- | P = m Batang: 3 m
Gen- D5 2-21 3,2m 24 22
don Bunga: 21
don- = y=106 y= biii
ing 88:5 | y=155 o
_ _ : 5= 90: 5 Buah: 18
21,3 =18
17,3
Kon- Daun: 9
trol helai
Pu-
(tan- Batang: 1,2
puk DO 9 1,2 5 4
pa m
Kom-
stim- Bunga: 5
pos
ula- biji
tor) Buah: 4

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan kompos dengan
stimulator gendon dengan dosis (DO = 0 (kontrol), D1 = 0,1 kg,
D2 =0,2kg, D3 =0,3 kg, D4 = 0,4 kg, D5 = 0,5 kg) yang dilarut-
kan dalam satu liter air sudah dapat meningkatkan jumlah buah
sebanyak 18 buah/pohon. Pada kompos stimulator dengan
EM4 menghasilkan buah rata-rata hanya 7 buah/pohon saja.
Dari situ diketahui bahwa hasil tanaman yang dipupuk meng-
gunakan pupuk gendoning dapat berbuah 3 kali lebih banyak
dari tanaman yang dipupuk dengan pupuk bokashi. Pada do-
sis yang seperti diatas baik kompos stimulator gendon dan EM4
semuanya sudah menunjukkan peningkatan jumlah buah jika
dibandingkan dengan kontrol. Hasil peningkatan jumlah buah
seiring dengan peningkatan dosis kompos. Hal ini disebabkan
karena kandungan bahan organik dan unsur hara dengan dosis
yang lebih tinggi semakin meningkatkan pertumbuhan vegeta-
tif. Pertumbuhan vegetatif menentukan kecukupan cadangan
makanan yang pada akhirnya meningkatkan produksi tanaman.
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Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulan seb-

agai berikut :

1.

Bahwa gendon dapat dimanfaatkan untuk mesin pembuat
pupuk gendoning. Pupuk gendon lebih unggul 3 kali efek-
tif dari pupuk bokashi. Pemberian bahan stimulator gendon
dan EM4 dapat memperpendek waktu pengomposan. Stim-
ulator gendon dapat menghasilkan kompos dengan kualitas
terbaik, sebagai hasil bioteknologi sederhana.

Kompos dengan stimulator gendon lebih efektif dari pada
EM4 dapat meningkatkan produksi tanaman labu air pada
lahan kering. Kompos berbahan stimulator gendon dosis 0,5
kg/pohon menghasilkan produksi labu air paling tinggi.

Rekomendasi

1.

Atas temuan ini kami sarankan pihak-pihak terkait dapat
memanfaatkan Larva Kumbang Kelapa yang dikenal den-
gan nama gendon dapat dimanfaatkan sebagai mesin biologi
untuk membantu membuat pupuk gendoning.

Agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan
pupuk gendoning yang lebih besar, sehingga dapat menga-
tasi kelangkaan pupuk.
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